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Abstract

The Sandelwood horse is a genetic resource (SDG) of a
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local Indonesian horse family that was developed in the

Province of East Nusa Tenggara (NTT) with its original
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geographic distribution area on the island of Sumba.Data on
Sumba horses are still very limited, including data on blood
hematology. Hematological data are usually used for various
purposes such as to determine the health status of animals, to
help establish a diagnosis, to determine the prognosis and to
monitor response to therapy or disease progression.The sample
used in this study was Sumba horse blood, male sex, age 5 to 7
years. The horses were grouped into two groups, namely 20
intensively reared horses and 20 extensively reared
horses.Blood hematology examination using a hematology
analyzer.Statistical calculations are calculated using the SPSS
application. Based on the results of data analysis on the SPSS
16.0 application, there was no significant difference between
the two groups because the P> 0.05.
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PENDAHULUAN

KudaSandelwoodmerupakansumberdayag
enetik (SDG) rumpunkudalokal Indonesia yang
dikembangkan di Provinsi Nusa Tenggara
Timur (NTT)
denganwilayahsebaranasligeografisberada  di
pulau Sumba (Ditjennak, 2014 dalamRandudan
Hartono,
2018).KudaSandelwoodmerupakanbagiandariad
atistiadat yang memilikifungsisosial,
ekonomidanbudaya.Selainitu,
kudaseringdijadikansebagaihobidansumberpend
apatanbagimasyarakat di Sumba.Menurut BPS
kabupaten Sumba Tengah (2016),
populasiternakkuda di  Kabupaten Sumba
Tengah padatahun 2015 adalah 8.720
ekorkuda. Terdapatduasistempemeliharaanternak
kuda yang dilakukanyaituekstensifdanintensif.
Sistempemeliharaansistemintensifseringdigunak
anpadaternakkudaterkhususnyakudapacukarenal
ebihefisiendalamhalpemberianpakan,
pembersihankandang,
penangananpenyakitdanmemandikanternak.Sist
empemeliharaanekstensifseringdigunakanapabil
apemeliharaanternakkuda yang
dilepasliarkandalamjumlah yang banyak di
padangdanakandilakukanpengecekanpadakudas
elamadua kali dalamsebulan.

Data tentangkuda Sumba
masihsangatterbatastermasuk data
tentanghematologidarah.Data
hematologibiasanyadigunakanuntukberbagaikep
erluansepertiuntukmengetahui status
kesehatanhewan,
untukmembantumenegakkandiagnosa,
untukmenentukan prognosis
danuntukmemantauresponterhadapterapiatauper
kembanganpenyakit. MenurutFitriadanSarto
(2014),  darahmenjadisalahsatu parameter
pokokdalampenelitianpraklinikdanbiomedik.He
matologiadalahilmu yang
mempelajaricarapenilaiandarah.
Nilaihematologiatauprofildarahbergunauntukme
nilaikondisikesehatandansebagaiacuannilaiawal
ataukontroldalamsuatupenelitian.Adanyaganggu
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anmetabolisme, penyakit,
kerusakanstrukturataufungsi organ,
pengaruhagenatauobat,
danstresdapatdiketahuidariperubahanprofildarah
(Iheidioha et al., 2012).Parameter
hematologiterdiridari: Red Blood Cell (RBC),
Mean Corpuscular Volume (MCV),
Hemoglobin (Hb), Packed Cell Volume (PCV)
dan White Blood Cell (WBC).
Pemeriksaanhematologijugamemberikaninforma
sipentingtentangresponsterhadapterapi,
kekuatandanefeksistemikpenyakitdankeadaanme
tabolismeindividuhewanataukawanan.Hematolo
gidan serum
nilaireferensidariberbagairaskudamungkinberbe
dakarenafaktorgenetikdanatauberbagaifaktorling
kungan (misalnyakualitasnutrisi, ketersediaan
air, parasitdaniklim).

METODOLOGI

WaktudanTempatPenelitian

Waktu pengambilan sampel pada bulan
Februari sampai Maret 2022. Pengambilan
sampel dilakukan di Desa Soru Kecamatan
Umbu Ratu Nggay Kabupaten Sumba Tengah
dan sampel diamati di Laboratorium UPT
Veteriner Kupang.

StrategiPenelitian

Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah darah kuda Sandelwood, jenis
kelamin jantan, umur 5 sampai 7 tahun. Kuda
dikelompokan menjadi dua kelompok yaitu
kuda yang dipelihara secara intensif sebanyak
20 ekor dan kuda yang dipelihara secara
ekstensif sebanyak 20 ekor. Penelitian dilakukan
selama satu bulan. Sebelum pengambilan darah,
kuda terlebih dahulu diperiksa fisiologisnya,
yaitu mengukur frekuensi respirasi, suhu, dan
pulpus dan juga dilakukan pengukuran suhu
lingkungan tempat pengambilan sampel.

PengambilanSampel

Pengambilan sampel darah diambil
melalui vena jugularis, dengan cara kuda



NN

JURNAL VETERINER NUSANTARA

Ngarang et al. 2022

dimasukan pada kandang jepit kemudian
pembuluh darah dibendung dan daerah yang
akan diambil dibersikan menggunakan kapas
yang telah dibasahi alkohol. Selanjutnya
dilakukan pengambilan sampel menggunakan
multi drawing needle (jarum hisap) dengan
holder pada vena jugularis sebanyak 3 ml
karena menggunakan tabung vakum berukuran
3 ml, kemudian tabung vakum dimasukan pada
jarum dan darah akan mengalir ke dalam
tabung. (Ndina, 2018)

PemeriksaanHematologi

Pemeriksaan hematologi darah dengan
menggunakan hematology analyzer. Prinsip
kerja dari alat menggunakan flow cytometer, alat
ini menggunakan metode pengukuran dari
jumlah dan sifat-sifat dari sel yang dapat
dibungkus oleh aliran cairan kemudian
dilewatkan bersamaan aliran melalui celah sel
dapat lewat satu persatu kemudian dilakukan
perhitungan (Koehane, 2016).Parameter
hematologi yang akan diamati seperti Red Blood
Cell (RBC), Hemoglobin (HGB), Hematokrit
(HCT), dan White Blood Cell (WBC).

Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil uji aktivitas
hematologi  dihitung dengan menggunakan
perhitungan statistic untuk menentukan nilai
interval hematologi. Untuk metode perhitungan
statistik referensi normal dapat dilakukan
dengan cara membuat data referensi dalam
presentasi grafis, mengidentifikasi sampel untuk
menentukan apakah sampel dalam keadaan
sehat atau tidak sehat, melakukan penentuan
distribusi,  menentukan  batas  referensi,
menghitung interval pada batas referensi
tertinggi dan referensi terendah, kemudian
melakukan pembagian berdasarkan perbedaan
fisiologis yang diharapkan untuk menghasilkan
perbedaan Klinis, Semua langkah sebelumnya
dan detail prosedur harus didokumentasikan
sehingga dapat didefinisikan dengan jelas
(Friedrichs et al.,2012). Apabila adanya
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perbedaan yang nyata maka dilanjutkan dengan
uji LSD menggunakan SPSS 20.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

GambaranUmumPenelitian

Sampel darah kuda terbagi menjadi dua
kelompok yaitu kuda yang dipelihara secara
intensif dan ekstensif masing-masing sebanyak
20 sampel. Namun pada saat pemeriksaan
terdapat 10 sampel yang mengalami lisis yaitu
4 sampel dari kuda yang dipelihara secara
intensif dan 6 sampel dari kuda yang di pelihara
secara ekstensif maka dibuat perbandingannya
masing-masing kelompok 14 sampel. Menurut
Gruyter (2008), hemolisis dapat disebabkan oleh
pengambilan darah pada daerah yang
hematoma, penarikan spuit terlalu cepat,
pemindahan darah dari spuit ke tabung
dilakukan dengan tekanan, pengambilan darah
menggunakan  spuit yang tidak lancar
dikarenakan pembuluh darah tidak tertusuk
sempurna, darah terguncang-guncang, langsung
memusingkan spesimen tanpa didiamkan sesuai
waktu yang disarankan.

Nilai Hematologi Kuda Sumba
Nilai interval pada kuda yang dipelihara secara
intensif dan ekstensif dapat dilihat pada tabel

berikut :

Tabel 1. Perbandingan nilai interval kuda
Sandelwood

PARAMETER NILAI NILAI INTERVAL

NORMAL

INTENSIF EKSTENSIF

SRBC (x10°/L)  7.00-104 7.22-10.64 7.55-10.72
WBC (x10%/L)  560-121  6.9-103 46-117
LYM (x10%/L) 1.4-5.6 45-6.7 24-68

MID (x10%u/L) 0.2-0.8 0.6-09 0.4-1.0
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GRA (x10%u/L) 26-68 04-18 06-18

HGB (g/dL) 10.1-16.1  8.0-155 9.7-143

HCT (%) 25-30 255436 263468

Berdasarkan tabel
mengenainilaihematologikuda Sumba  yang
dipeliharasecaraintensifdan ekstensif
dapatdilihatbahwapadanilai RBC pada kuda
yang dipeihara secara intensifditemukannilai
RBC yangmelebihistandar normal 7.00-10.4
(x10°/L) vaitu dengan nilai RBC 10.64
(x10°u/L). sedangkan untuk niai RBC pada kuda
yang dipelihara secara ekstensif berkisar 2.56—
10.72 (x10%/L) dibandingkan dengan nilai
normal 7.00-10.4 (x10°/L) ditemukan nilai
RBC nya diluar standar normal yaitu dengan
nilai RBC 10.72 dan 2.56 (x10%u/L).Hal
inikemungkinanterjadidikarenakankudamengala
mipolisitemiaataueritrositosis relatif. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Bijanti et al., (2010)
yang menyatakan bahwa perubahan masa sel
darah menimbulkan dua keadaan yang berbeda,
bila jumlah sel darah merah berkurang, maka
timbul anemia. Sebaliknya bila terlalu banyak
sel darah merah mengakibatkan polisiitemia
atau eritrositosis relatif, yaitu peningkatan
jumlah eritrosit dalam darah tepi yang bukan
disebabkan oleh peningkatan produksi eritrosit ,
tetapi karena penurunan volume plasma,
misalnya pada dehidrasi.

Untuknilai  WBC pada kuda yang
dipelihara seacra intensif didapatkan hasil
berkisar 6.9-
10.3(x10%u/L)biladibandingkandenganstandart
normal nilai WBC berada dikisaran nilai normal
yaitu 5.6-12.1 (x10%u/L). Sedangkan untuk nilai
WBC pada kuda yang dipelihara ekstensif
berkisar 4.6-31.2(x10%u/L),
biladibandingkandenganstandart normal nilai
WBC 5.6-12.1 (x10°u/L) terdapat nilai WBC
yang berada dilluar nilai normal. Hal ini
dikarenakan kemungkinan kuda mengalami
stres pada saat pengambilan darah. Nilai WBC
yang bervariasi dari kuda tersebut kemungkinan
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dapat dipengaruhi oleh waktu dan proses
pengambilan darah.

UntuknilaiLimfositkuda yang
dipeliharasecaraintensifdidapathasilberkisar 4.5-
6.7 (x10°u/L) biladibandingkandenganstandar
normal yaitu 14 - 56 (x10%lL)
ditemukannilailimfositmelebihistandar
normal.SedangkanuntuknilaiLimfositpadakuda

yang
dipeliharasecaraekstensifdidapathasilberkisar
2.4 - 6.8 (x10°u/L)
biladibandingkandenganstandar normal yaitu
1.4 - 5.6 (x10°u/L)
ditemukannilailimfositmelebihistandar
normal.MenurutBijantiet al, (2010),

jikaterjadipenurunanjumlahnetrofilmengindikasi
kanterjadinyalimfositosisnamunjikaterjadipenin
gkatanjumlahlimfositdapatmengindikasikanbebe
rapapenyakitkronisdanlimfositik leukemia.

Untuk nilai MID pada kuda yang
dipelihara secara intensif berkisar dari 0.6 - 0.9
(x10%u/L) bila dibandingkan dengan standar
normal yang beriksar 0.2-0.8(x10°u/L) terdapat
nilai MID yang melebihi standar normal.
Sedangkan untuk nilai MID pada kuda yang
dipelihara secara ekstensif berkisar dari 0.4 - 1.0
(x10°u/L) bila dibandingkan dengan standar
normal terdapat nilai MID yang melebihi
standar normal.

Untuk nilai Granulosit pada kuda yang
dipelihara secara intensif didapat hasil berkisar
0.4 - 1.8(x10°u/L)
biladibandingkandenganstandar normal yaitu 26
- 68(x10%u/L) ditemukan semua nilai GRA nya
lebih rendah dari standar normal. Sedangkan
nilai Granulosit pada kuda yang dipelihara
secara ekstensif didapat hasil berkisar 0.6 - 1.8
(x10%u/L) biladibandingkandenganstandar
normal yaitu 26 - 68(x10%u/L) ditemukan semua
nilai GRA nya lebih rendah dari standar normal.

Untuk niai HGB pada kuda yang
dipelihara secara intensif didapat hasil berkisar
8.0 — 15.5(g/dL) ditemukan nilai HGB nya lebih
rendah dari standar normal 10.1-16.1(g/dL).
Sedangkan nilai HGB pada kuda yang
dipelihara secara ekstensif didapat hasil berkisar
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9.7 — 14.3(g/dL) ditemukan nilai HGB nya lebih
rendah dari standar normal. Penurunan nilai
HGB menandai adanya indikasi anemia,
kemungkinan kuda mengalami anemia yang
menyebabkan nilai HGB tidak sesuai standart
normal.

Nilai HCT pada kuda yang dipelihara
secara intensif didapatkan hasil berkisar25.5 —
43.6% bila dibandingkan dengan standar normal
yang berkisar dari 25-30 % maka dapat dilihat
nilai HCT pada kuda Sandelwood terdapat nilai
HCT nya lebih tinggi dari stadar normal.
Sedangkan untuk nilai HCT pada kuda yang
dipelihara secara ekstensif diperolehhasil
yaitul3.8-46.8 %, bila dibandingkan dengan
standar normal yang berkisar dari 25-30 %
maka dapat dilihat terdapat nilai HCT nya lebih
tinggi dari standar normal. Peningkatan nilai
HCT mengindikasikan adanya peningkatan
viskositas darah sehingga kuda akan mengalami
anemia. Menurut Barrellet (2002), variasi dari
kadar WBC, RBC, HGB, HCT Kkuda
kemungkinan dapat dipengaruhi oleh waktu dan
proses pengambilan darah, cara handling,
keadaan lingkungan, dan karakter kuda yang
berbeda.
PerbandinganNilai Rata-Rata
HematologiKuda Sumba

Perbandingan nilai rata-rata hematologi
kuda Sumba dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2. Perbandingan nilai rata-rata hematologi
kuda Sandelwood.

Parameter  Nilai rata-rata  Nilai Sig,(2-
Tailed)
Intens Ekste Intens Ekstens
if nsif if if
RBC 822 846 0686 0.687
WBC 811 9.87 0333 0.341
LYM 567 6.60 0.613 0.617
MID 0.75 070 0.281 0.282
GRA 112 125 0410 0411
HGB 11.31 11.00 0.733 0.733
HCT 31.31 30.21 0.701 0.701
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Ket : jika nilai sig,(2-Tailed) <0,05, maka
terdapat perbedaan yang signifikan dan jika nilai
sig,(2-Tailed) >0,05, maka tidak terdapat
perbedaan yang signifikan.

Rataan nilai hematologi kuda Sumba yang
dipelihara secara intensifdanekstensif di Desa
Soru Kecamatan Umbu Ratu Nggay Kabupaten
Sumba Tengah masih berkisar pada nilai standar
normal dan tidak jauh berbeda dengan rataan
nilai standar pada kuda normal. Hal ini
kemungkinan dikarenakan kondisi kuda yang
sehat serta pemeliharan yang baik, selain itu
faktor ras kuda, letak geografis serta suhu
lingkungan membuat adanya variasi nilai
hematologi pada kuda. Menurut Egbe et al.,
(2012), perbedaan nilai hematologi dari setiap
ras juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan
diantaranya suhu, ketinggian, dan letak
geografis, dan kuda yang sering mengalami
latihan fisik,dehidrasi, dan ketakutan akan
menyebabkan hilangnya cairan didalam tubuh
yang disebut sebagai polisitemia relatif.

Perbandingan dari kedua kelompok diuji
dengan uji T tidak berpasangan. Uji T tidak
berpasangan adalah uji statistik prametrik yang
digunakan untuk membandingkan dua nilai raat-
rata sampel yang tidak saling berpasangan
(bebas) yaitu sampel darah kuda pada sistem
pemeliharaan intensif dan sampel darah kuda
pada sistem pemeliharaan secara ekstensif.
Berdasarkan hasil analisis data pada aplikasi
SPSS 16.0 menunjukan tidak adanya perbedaan
antara kedua kelompok karena nilai sig,(2-
Tailed) >0,05.

Dapat dilihat  hasil  mengenai
perbandingan nilai hematologi kuda Sumba
yang dipelihara secara intensif dan ekstensif di
Desa Soru Kecamatan Umbu Ratu Nggay
Kabupaten Sumba Tengah, tidak terdapat
perbandingan yang cukup signifikan antara kuda
yang dipelihara secara ekstensif maupun kuda
yang dipelihara secara intensif. Hal ini
kemungkinan terjadi dikarenakan kuda yang di
pelihara secara ekstensif mendapat asupan
pakan yang cukup karena cuaca di lokasi
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penelitian sedang musim hujan sehingga hijauan
untuk pakan tercukupi untuk kuda yang
dipelihara secara ekstensif sehingga kuda dalam
keadaan sehat.Sedangkan untuk kuda yang
dipelihara secara intensif tidak dilakukan latihan
fisik sehingga kuda yang dipelihara secara
intensif diberi pakan hampir sama dengan kuda
yang dipelihara secara ekstensif. Pernyataan ini
di dukung oleh BPS Kabupaten Sumba Barat,
2009 yang menyatakan bahwa pada bulan Juni
sampai dengan September arus angin berasal
dari Australia dan tidak banyak mengandung
uap air, sehingga mengakibatkan musim
kemarau. Sebaliknya, pada bulan Desember
sampai dengan Maret arus angin banyak
mengandung uap air yang berasal dari Asia dan
Samudera Pasifik, sehingga terjadi musim
hujan. Berdasarkan hasil yang didapat
disimpulkan ~ bahwa  faktor  lingkungan
diantaranya suhu, Kketinggian, dan letak
geografis, serta kuda yang sering mengalami
latihan fisik, dehidrasi, dan ketakutan akan
menyebabkan hilangnya cairan didalam tubuh
yang disebut sebagai polisitemia relatif tidak
mempengaruhi nilai hematologi pada kuda yang
dipelihara secara intensif dan ekstensif dengan
jenis ras yang sama.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data pada
aplikasi SPSS 16.0 menunjukkan tidak adanya
perbedaan antara kudayang di pelihara secara
intensif maupun secara ekstensif karena nilai
sig,(2-Tailed) >0,05. Dapat dilihat hasil
mengenai perbandingan nilai hematologi kuda
Sumba yang dipelihara secara intensif dan
ekstensif di Desa Soru Kecamatan Umbu Ratu
Nggay Kabupaten Sumba Tengah, tidak terdapat
perbandingan yang cukup signifikan antara kuda
yang dipelihara secara ekstensif maupun kuda
yang dipelihara secara intensif.Berdasarkan
hasil yang didapat disimpulkan bahwa faktor
lingkungan diantaranya suhu, ketinggian, dan
letak geografis, serta kuda yang sering
mengalami latihan  fisik, dehidrasi, dan
ketakutan akan menyebabkan hilangnya cairan
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didalam tubuh yang disebut sebagai polisitemia
relatif tidak mempengaruhi nilai hematologi
pada kuda yang dipelihara secara intensif dan
ekstensif dengan jenis ras yang sama.
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